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Weight faltering (dikenal juga dengan 

Faltering Growth atau Failure to thrive) 

merupakan istilah baru yang 

menggambarkan suatu kondisi 

keterlambatan pertumbuhan fisik anak 

atau gagal tubuh yang ditandai dengan 

kenaikan berat badan tidak sesuai 

dengan grafik pertumbuhan normal, 

sehingga pertambahan tinggi badan anak 

tidak sesuai dengan umur1,2.  

 

 

 



 

 

 

 

 

Weight faltering bukanlah suatu 

diagnosis tetapi merupakan gejala dari 

beberapa masalah seperti gangguan asupan 

makanan, gangguan absorpsi makan, serta 

output yang berlebihan. Penyebab weight 

faltering diantaranya adalah 

ketidakmampuan menyerap nutrisi yang 

cukup, pemberian nutrisi yang tidak cukup 

dan adekuat, kebiasaan makan anak dan 

adanya riwayat penyakit1,3–5. 

 

 



 

 

 

Kecukupan gizi ibu 

akan menentukan 

perkembangan bayi 

semenjak masa 

kehamilan. 

 

 

 

  



 

 

 

 

Jika kenaikan berat badan anak di bawah persentil 5 (tetap di 

bawah kurva pertumbuhan standar) atau trend berat badannya 

stagnan (terhenti atau tidak naik) selama 3 bulan, atau menurun 

selama 3 bulan.* Weight faltering biasanya terjadi pada 15 bulan 

pertama kehidupan anak, tapi lebih sering ditemukan pada usia 3-4 

bulan. Karena, rentang usia tersebut termasuk penting dimana 

kenaikan berat badan menjadi tidak baik3,6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Kenaikan berat badan minimal (KBM) anak setiap bulannya berbeda-beda 
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Weight faltering harus 

mendapat perhatian lebih agar 

dapat diberikan manajemen yang 

tepat untuk mengatasinya. Jika 

dibiarkan terus berlanjut, anak 

akan mengalami underweight 

(berat badan kurang) dan menjadi 

wasting (badan kurus karena gizi 

kurang atau gizi buruk), hingga 

meningkatkan risiko stunting3. 

  



 

 

1. Pastikan ibu mendapatkan kecukupan 

gizi sebelum dan selama masa 

kehamilan 

2. Bayi mendapatkan IMD  

3. Bayi mendapatkan ASI Eksklusif 

4. Pantau tumbuh kembang anak melalui 

buku KIA, perhatikan grafik Kartu 

Menuju Sehat (KMS). Bila berat badan 

anak tidak naik (T) 2 kali berturut-

turut, orang tua dianjurkan untuk 

merujuk ke petugas kesehatan 

5. Konsultasi dengan tenaga kesehatan 

dan temukan penyebabnya 

6. Berikan MP-ASI dengan cara yang benar 

dan berkualitas sesuai usia 

7. Menerapkan pola hidup bersih dan 

sehat. 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

• Tepat waktu disaat ASI tidak lagi 

mencukupi kebutuhan nutrisi bayi, 

yakni sekitar usia 6 bulan. 

• Adekuat dalam memenuhi kandungan 

gizi sesuai usia bayi, berupa kecukupan 

energi, protein dan mikronutrien. 

• Aman dan higienis dalam penyajian 

serta penyimpanannya. 

• Responsif artinya makanan diberikan 

dengan cara yang benar (properly fed) 

dengan memperhatikan sinyal lapar dan 

kenyang seorang anak7–9. 

 

  



 

 

 

1. Perhatikan jadwal makan anak 

a. Pemberian makan utama dan makanan 

selingan yang teratur 

b. Pemberian makan sebaiknya tidak > 30 

menit 

c. Jangan menawarkan camilan yang lain saat  

d. makan kecuali minum 

2. Lingkungan saat Makan 

a. Lingkungan yang menyenangkan (tidak 

boleh ada paksaan) 

b. Siapkan serbet untuk alas makan agar tidak 

berantakan 

c. Tidak ada distraksi (mainan, televisi, 

perangkat permainan elektronik) 

d. Jangan memberikan makanan sebagai 

hadiah 

 

 



3. Prosedur 
a. Berikan makanan dalam porsi kecil 

b. Berikan makanan utama dulu, baru diakhiri 

dengan minum 

c. Motivasi anak untuk makan sendiri 

d. Bila anak menunjukkan tanda tidak mau 

makan (mengatupkan mulut, memalingkan 

kepala, menangis), tawarkan kembali 

makanan secara netral, yaitu tanpa 

membujuk ataupun memaksa 

e. Bila setelah 10-15 menit anak tetap tidak 

mau makan, akhiri proses makan 

f. Hanya boleh membersihkan mulut anak jika 

makan sudah selesai7–11 
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UNTUK ANAK USIA 

DI ATAS 12 BULAN 
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